BAB IV
IMPLEMENTASI MODEL BIMBINGAN DAN PSIKOTERAPI ISLAM
BAGI GELANDANGAN NEUROSIS DI PANTI REHABILITAS

CACAT MENTAL DAN SAKIT JIWA NURUSSALAM

4.1 Peaksanaan Bimbingan dan Psikoterapi Islam Bagi Gelandangan
Neurosis di Panti Rehabilitas Cacat Mental dan Sakit Jiwa
Nurussalam.

Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusiayadari
adanya problem-problem yang mengganggu jiwanya.h (QRarena itu
sejarah manusia juga mencatat adanya upaya mengaibkem gangguan
kejiwaan. Upaya tersebut ada yang bersifat misitksional, logis,
konseptual, dan ilmiah. Secara alamiah manusianchgtan kehidupan
yang tenang dan sehat, baik jasmani maupun rokasghatan bukan hanya
menyangkut badan, tetapi juga kesehatan mental.tuSkanyataan
menunjukkan bahwa peradaban manusia yang semakinb@@kibat pada
semakin kompleksitasnya gaya hidup manusia. Manyeigy tidak dapat
mempertahankan kondisi kejiwaannya akan mengalamgguan mental
atau gangguan jiwa (Burhani, 2002: 174-175).

Bimbingan sebagai bantuan atau pertolongan yangrikién
kepada individu dalam menghindari atau mengatasiulkan-kesulitan
dalam hidupnya agar individu tersebut dapat menc#geaejahteraan

hidupnya (Walgito, 1989: 4). Beberapa tujuan yangin dicapai adalah
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membantu klien dalam mencapai kebahagiaan hidupcapai kehidupan
yang efektif dan produktif dalam masyarakat, meacapdup bersama
dengan individu-individu lain, dan membantu individlalam mencapai
harmoni antara cita-cita dan kemampuan yang dint#iknin, 2010: 38-39).

Dalam wusaha mengatasi permasalahan-permasalahan
pengembalian kesadaran mental klien gelandangawsiswyang dikirim ke
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam, pihak panti
melakukan beberapa bimbingan dan psikoterapi. 8eb&lien mengikuti
semua kegiatan yang dilaksanakan oleh panti retasilterlebin dahulu
klien dibersihkan badannya dan dimandikan. Mandseteut dilakukan
untuk membersihkan tubuh klien gelandangan neurgaigy baru saja
datang dari kehidupan jalanan. Selain mandi, pihag&nti juga
membersihkan dan merapikan pakaian serta memotdagkiien yang baru
masuk tersebut.

Dalam rangka memberikan bimbingan diperlukan metgpaeg
sesuai, agar dapat mengembalikan motivasi dan dagaecahkan masalah.
Sejalan dengan hal tersebut, pembimbing memerlilebrerapa metode

sebagai berikut: metodeterview (wawancara)group guidancgbimbingan

dan

kelompok),client centered methofimetode yang dipusatkan pada keadaan

klien), directive counseling, educative meth@detode pencerahan), dan
psychoanalysis meth@g@dmin, 2010: 69).
Metode bimbingan yang diterapkan di Panti RehasilitCacat

Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam adalah sejalagatemetode bimbingan
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yang diungkapkan oleh (Amin, 2010: 69), sebagaimaaag telah
dijelaskan di atas. Bimbingan-bimbingan yang didadedcan di panti, yaitu:
bimbingan keagamaan, bimbingan psikologi, bimbingasosial
perseorangan, bimbingan sosial kelompok, dan biganin sosial
kemasyarakatan.

Bimbingan keagamaan merupakan proses pemberianuamant
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengtentuan dan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidugudia dan akhirat.
Bimbingan keagamaan ini sesuai dengdient centered methodyaitu
metode yang dipusatkan pada keadaan klien (AmitQ:210). Dalam hal ini
pembimbing akan lebih memahami permasalahan klemgybersumber
pada perasaan dosa, perasaan cemas, konflik kejiwWlaa gangguan jiwa
lainnya.

Bimbingan psikologi yang dikembangkan di panti lelmengarah
kepada metodenterview, group guidance, client centered methddn
psychoanalysis methodimbingan psikologi dilaksanakan dengan cara
pendampingan dengan klien. Klien diajak berkomusiikalayaknya sebagai
teman dengan suasana tenang dan nyaman. Dengatakefimbingan
psikologi ini juga akan dapat diketahui tingkat naénklien dan
permasalahan yang mereka hadapi, serta tindak lanfuk perbaikan sikap
dan tingkah laku.

Bimbingan sosial perseorangan yang dilaksanakan palti

merupakan pendekatan secara individu kepada klemgah mengajak
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berkomunikasi serta memberikan respon dari bebergsalah yang mereka
hadapi. Di dalam proses bimbingan sosial perseararigrdapat metode
interview, sebagai salah satu cara untuk mencari fakta parmasalahan
yang dialami klien serta keinginan yang ingin daiaga, setelah itu baru
dapat merumuskan solusi dan bimbingan yang tepat.

Bimbingan sosial kelompok dilaksanakan dengan joritden
yang lebih dari satu melalui beberapa kegiatan ntaha Seperti yang
diungkapkan oleh (Amin, 2010: 71), bahwa dalam higéan kelompok,
ada kontak ahli bimbingan dengan sekelompok kli@amgy agak besar
dengan mendengarkan ceramah, ikut berdiskusi, seramggunakan
kesempatan tanya jawab.

Bimbingan sosial kemasyarakatan memberikan kesempaipada
klien untuk bersosialisasi dengan masyarakat ditageRanti Rehabilitasi
Nurussalam. Dalam bimbingan ini klien dilibatkan lasla beberapa
pekerjaan di unit usaha Panti Rehabilitasi dan rikhe suatu bentuk
kegiatan ketrampilan. Kegiatan ketrampilan merupakasempatan yang
diberikan kepada Kklien untuk mempergunakan kemamp@a dan
keahliannya dalam beberapa pekerjaan yang adaxtdiRehabilitasi.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan psikoterapi Islagi klien
gelandangan neurosis terdapat beberapa tahapan hamg dilakukan,

yaitu:
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a. Tahapan Bimbingan
Klien gelandangan neurosis yang dikirim ke Panthdditasi
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam mendapatbkelperapa
bimbingan. Ada beberapa tahapan dalam melaksanbkabingan
kepada gelandangan neurosis, tahapan-tahapanuieasistah:
1) BimbinganSholat.

Bimbingan sholat merupakan bimbingan yang pertama
kali diberikan kepada klien gelandangan neurosengdn cara
mengikutsertakan klien yang baru masuk tersebutkubersama-
sama belajar tata cara sholat yang baik dan bBimahingan sholat
ini bertempat di Musholla Panti Rehabilitasi Cad&ntal dan Sakit
Jiwa Nurussalam (Wawancara dengan terapis Pantaliiasi
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam, Bapak MrBotanggal
31 Agustus 2013).

Keadaan tenang dan damai yang ditimbulkan shalat
membantu melepaskan diri dari kegelisahan yangluhikan oleh
para klien gangguan mental. Keadaan tenang dandamaai yang
ditimbulkan shalat tetap berlangsung untuk bebefap® setelah
shalat selesai.

Persoalan yang sering muncul dalam diri manusiaydk
disebabkan oleh faktor-faktor intern dan faktostekn. Faktor-
faktor ekstern yang nampak seperti keramaian, kkaip dan

kebisingan membutuhkan alat untuk menenangkan gpikidan
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menyegarkannya. Dalam hal ini Islam menawarkanusuesep,
bahwa sarana untuk itu adalah menjalankan shatatmai lima kali
sehari semalam.

Orang yang menjalankan shalat tidak akan panilkatdind
menghadapi segala persoalan, orang yang demikianakan
terjauhkan dari penyakit. Seseorang yang sedantatshdalam
melakukan munajat tidak merasa sendiri, tetapi abeolah ia

merasa berhadapan dengan Allah yang mendengar

dan

memperhatikan munajatnya. Suasana yang demikianat dap

mendorong manusia dalam mengungkapkan segala perasa

keluhan, dan permasalahannya kepada Allah.

Dalam pelaksanaan bimbingan shalat yang ada di, pant

para pendamping mengajarkan bacaan-bacaan darageyakakan
sholat kepada klien Panti Rehabilitasi Cacat Medied Sakit Jiwa
Nurussalam. Dengan bimbingan sholat, diharapkaenkiilapat
melaksanakan sholat dengan baik dan benar. Karemgad
mendirikan sholat dengan khusyuk dan tunduk, makan a
membekali klien dengan suatu tenaga rohani yanigutimialam diri
perasaan yang tenang, jiwa yang damai dan kalbg yemtram.
Shalat yang dilakukan dengan semestinya akan mesmgar
seluruh jiwa dan raganya kepada Allah, berpalingi demua
problem dunia dan tidak memikirkan sesuatu kecAdlhh dan

ayat-ayat al-Qur'an yang dibacanya. Keadaan tedamgwa damai
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yang ditimbulkan shalat juga membantu melepaskan dhri
kegelisahan yang dikeluhkan oleh para klien.
Bimbingan Rohani.

Tahapan bimbingan yang kedua adalah bimbingan rohan
sebagai usaha penguatan batin dalam menyikapi denpatasi
permasalahan yang dialami dengan pendekatan képlataSWT.
Pemberian bimbingan dilakukan supaya klien yang dapat
cobaan dari Allah seperti mengalami kecemasankltta, merasa
tidak aman dan keadaan jiwa yang tidak menentua gadt itulah
dengan adanya bimbingan rohani akan terjadi retaksahingga
akan memberikan ketenangan dan ketentraman jiwiakbag dari
permasalahan yang dialaminya.

Sebagaimana fungsi rehabilitatif, bimbingan berfogada
penyesuaian diri, penyembuhan masalah psikologig yhadapi,
pengembalian kesehatan mental, dan mengatasi gamggu
emosional (Hatcher dalam Abimanyu, 1996: 18). Bmghn rohani
memberikan pemahaman dan pengertian tentang manlasia
problematikanya dalam hidup serta bagaimana miesckusi dari
problematika itu secara baik, benar dan mulia. Bagdn rohani
juga memberikan pemahaman bahwasanya ajaran 18la@uf’an
dan As-Sunnah) merupakan sumber paling lengka@rhsan suci
untuk menyelesaikan berbagai problematika yangditrk antara

pribadi manusia dengan Tuhannya, pribadi manusi@&ngah
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lingkungan keluarganya, pribadi manusia dengamklingan
sosialnya.

Dalam melaksanakan bimbingan rohani, Panti Relbadiili
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam mempunyaanuuntuk
menyembuhkan dan mendidik klien agar bisa hidupmabr
bermanfaat, dan diterima kembali oleh masyarakat.

Bimbingan rohani yang dilaksanakan oleh Panti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalzerkaitan
dengan materi-materi yang dapat membantu klienkumengatasi
permasalahan hidupnya. Seperti materi tentang jesgan hidup,
masalah kegalauan hidup dan memberikan motivasadeeglien.
Pemberian materi-materi tersebut diharapkan dapatyadarkan
mereka dari kebingungan, kekhawatiran dan kerisdugup yang
mereka jalani. Bimbingan ini juga dilaksanakan didtolla panti
dengan beberapa pembimbing Panti Rehabilitasi Qdeatal dan
Sakit Jiwa Nurussalam.

Mengaji Al-Qur'an

Mengaji al-Qur'an merupakan tahapan yang ketigardal

usaha penyembuhan dan juga merupakan usaha untuk

meningkatkan potensi klien dalam membaca al-QurfdrQur'an
adalah obat yang paling utama dalam kedokteran gestapan dan

kenikmatan rohani, cahaya hati dan penerang kegelajd-Qur'an
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juga merupakan suatu yang menggembirakan mata dhay&
penglihatan, serta kesembuhan bagi tubuh dan jiwa.

Al-Qur'an sebagai terapi gangguan kejiwaan, kardna
dalamnya memuat resep-resep mujarab yang dapateménykan
penyakit jiwa manusia. Tingkat kemujarabannya satgygantung
seberapa jauh tingkat sugesti keimanan Klien. Siuggsng
dimaksud dapat diraih dengan mendengar dan meminacaahami
dan merenungkan, serta melaksanakan isi kandunganny

Dalam pelaksanaan mengaji al-Qur'an, Panti Rehadili
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam mewajibkepala
semua klien. Klien yang belum mampu membaca Al-@ur’
dianjurkan untuk mengaji Igro’ terlebih dahulu. Bal upaya
tersebut diharapkan para klien dapat membaca damaheami al-
Qur’an untuk kehidupan selanjutnya.

Tadarus Al-Qur'an

Setelah klien sudah mampu membaca al-Quran, tahapan
bimbingan yang keempat bagi klien adalah mengitadarus al-
Quran. Fungsi dan tujuan dari pembacaan ayatayQur'an salah
satunya sebagai tindakan pengobatan atau penyembetteadap
penyakit kejiwaan (mental), bahkan dapat juga unpekyakit
spiritual dan fisik.

Membaca al-Qur'an seutuhnya secara tartil (sebagai

amalan dan wirid) akan menghasilkan potensi per@aga
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perlindungan dan penyembuhan terhadap penyakiblpgils secara
umum. Artinya, segala bentuk yang menjadi penyebab
terganggunya eksistensi kejiwaan (mental) akan tddpang,
lenyap dan bahkan menyehatkan kejiwaan (mentaliyitusp
maupun fisik.

Dalam pelaksanaan tadarus al-Qur’an ini dilakukbeh o
klien yang sudah mampu membaca al-Quran dengaangithgi
oleh beberapa pembimbing Panti Rehabilitasi Cacahtd dan
Sakit Jiwa Nurussalam. Klien tidak diwajibkan atditargetkan
berapa kali khatam, tetapi lebih mengutamakan kepnam dan
kesadaran klien dalam mengikuti kegiatan tadare@ualan ini.
Tadarus al-Qur'an berfokus pada pembacaan juzvjad, yaitu juz
1 sampai juz 10. Dengan tadarus al-Qur'an ini diplean dapat
mencegah, melindungi dan menyembuhkan penyakibjogjls dan
segala bentuk yang menjadikan penyebab terganggeksiatensi
kejiwaan.

Setelah klien mengikuti semua tahapan bimbingaatak, klien
juga masih diwajibkan untuk mengikuti kegiatan bapa bimbingan
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan selaesr@ken masih
tinggal di Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sdkiva Nurussalam
(Wawancara dengan Terapis Panti Rehabilitasi Odesital dan Sakit

Jiwa Nurussalam, Bapak M. Sobirin tanggal 31 Agai2i 3).
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b. Tahapan psikoterapi Islam

Psikoterapi Islam akan membantu seseorang melakukan
pengobatan, penyembuhan, dan perawatan terhadggugen mental,
spiritual, dan kejiwaan, seperti halnya dzikir yatapat menentramkan
hati dan jiwa (Arifin, 2009: 270-271). Proses pema@an, penyembuhan,
dan perawatan dalam psikoterapi Islam terdiri @akomponen, yaitu:
terapi dengan alat dan obat, terapi dengan komselan bimbingan
agama, serta terapi dengaigyah (dzikir dan doa) (Taufig, 2006: 380).

Dalam mengobati, merawat, dan menyembuhkan memta p
klien gelandangan neurosis, telah memenuhi 3 koepal atas, yang
terealisasi dengan beberapa terapi, yaitu: teiggigyaraf, terapi mandi
malam, dzikir, shalat, wow feeling, dan minum ramgari daun waru.
Dari beberapa terapi tersebut yang paling utamayatag lebih dominan
dalam penyembuhan klien Panti Rehabilitasi Nurassahdalah terapi
dzikir dan mandi malam (Wawancara dengan terapienklPanti
Rehabilitasi Nurussalam, Bapak M. Sobirin dan okessr tanggal 1 Juni
2013).

Psikoterapi Islam yang dilakukan oleh Panti Relialsil Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam mempunyai tahaplaapan yang
telah ditentukan. Tahapan-tahapan tersebut adalah:

1) Tahapan pertama.
Psikoterapi tahapan pertama dalam penangananddtetah

diterima dari beberapa Dinas adalah terapi pijarafy Terapi pijat
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syaraf merupakan terapi yang dilakukan oleh allptie(terapis).

Terapi pijat syaraf merupakan metode pengobatargatercara
pemijatan pada titik-titik syaraf, yang bertujuartuk mencegah dan
mengobati berbagai macam penyakit serta untuk memsisi dan

merelaksasi otot dan syaraf pada tubuh. Terapt pyjaraf dapat
membantu mengobati berbagai macam penyakit sepgitoke,

hipertensi, gangguan jantung, kesemutan, susal, tgangguan
fungsi hati, gangguan pencernaan, gangguan pemargpgangguan
tulang belakang dan sebagainya.

Terapi pijat syaraf ini membantu memfungsikan sfyara
syaraf dalam penyembuhan mental klien. Dalam pataannya di
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam, terapi
ini diikuti oleh semua klien, baik laki-laki maupyrerempuan yang
dilaksanakan di Musholla panti. Menurut ahli terapi, Bapak
Sobirin menuturkan bahwa teknik pemijatan antarankpsikosis
dan klien neurosis berbeda. Pemijatan lebih bedgbada bagian
kepala dengan tujuan merilekskan syaraf-syaraf . oR&mijatan
bagian tubuh lain merupakan pelengkap yang disemnaiengan
keadaan kesehatan klien.

2) Tahapan kedua.

Psikoterapi tahapan kedua dalam penanganan Kklien

gelandangan neurosis adalah terapi mandi. Terapggumakan air

atau air sejuk telah dipraktekkan sejak zaman RHahl Sebagai
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contoh Rasulullah SAW apabila demam, beliau mendrdgenbilkan
air lalu mengguyurkan ke kepalanya dan kemudiamateahandi.
Menurut hadis riwayat At-Tirmizi menelusuri hadiafRoin Khudaij
secara marfu’ sebagai berikut:

“Apabila salah seorang di antara kamu diserang demam

dan demam itu adalah percikan api neraka hendakéah

memadamkan demam itu dengan air sejuk atau bereddam
sungai yang mengalir. Hendaklah ia mandi selepaarfa
sebelum terbit matahari”

Ini menunjukkan kaidah terapi dengan mandi air yeatgh
digunakan pada zaman Rasulullah untuk merawat pgny@mam.
Banyak kebaikan menggunakan air sejuk dalam kehigehari-
hari, seperti dapat menyembuhkan penyakit insonatéa sukar
tidur agar dapat kembali tidur seperti semulaai@eitu, air sejuk
dapat mengembalikan memori seseorang dengan nidkgak
semua jaringan sel-sel saraf yang terputus ataahefir sejuk juga
mempunyai daya rangsangan yang dapat mengembé&kisadaran,

seperti orang yang gila, koma dan lain-lain

(Http://www.berkaterapi.com/2012/01/rawatan-hidrage-air.html

diakses 11 Mei 2013).

Pelaksanaan terapi mandi di Panti Rehabilitasi Odeatal
dan Sakit Jiwa Nurussalam ini dilaksanakan padawvaialam hari
pukul 00.00 yang bantu oleh para pendamping dagyves panti.
Pelaksanaan terapi mandi dengan cara mengguyuirkdaraekepala

sampai tubuh bagian bawah. Sebagaimana mandi tabahtva
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setelah mandi ini dilanjutkan dengan sholat sunbataka’'at dan
dzikir pembacaan Nurusy Syifa. Dengan mandi inedipkan para
klien menjadi lebih segar dan merangsang pengearbatiemori
otaknya. Klien dapat mengingat apa yang sudah raelakukan
sebelumnya.

Dalam pelaksanaan shalat sunnah pada malam hari
diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat .telbagntara
aspek terapi dalam aktifitas shalat adalah aspak ohga, aspek
mediasi, aspek auto-sugesti, dan aspek kebersadeam shalat
berjamaah (Ancok dan Nashori, 1995: 98-100).

3) Tahapan ketiga.

Tahapan terapi yang ketiga dalam usaha penyemixliean

adalah sebagai berikut:

a) Terapi Dzikir

Dzikir merupakan metode terapi yang dapat

mengembalikan  hilangnya kesadaran seseorang akibat
terhijabnya hati, karena dengan berdzikir, seseprakan
terdorong untuk mengingat dan menyebut kembalihbblyang
tersembunyi dalam hatinya. Seseorang tersebut releyadari
bahwa yang membuat dan menyembuhkan penyakit Fanyal
Allah. Sehingga ibadah ataupun dzikir yang dilakuldapat

menjadi sugesti penyembuhan.
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Dzikir yang berupa penyebutan Asmaul Khusna secara
berulang-ulang dan terus-menerus merupakan upay® ya
dilakukan untuk memompakan energi positif dan sgkal
membendung energi negatif dalam diri manusia. $asgoyang
melakukan dzikir, harus memiliki prasangka posiéfhadap
Tuhan dan segala ciptaan-Nya. Dengan cara itulatgepositif
akan mudah merasuk dalam diri manusia.

Dzikir yang dilakukan oleh Panti Rehabilitasi Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam mengacu pada Ritadus
Syifa yang disusun oleh Kyai Nur Fathoni Zein. Qilainnya
terdapat bacaan-bacaan Al-Quran, Kalimah Thoyyildn
Asma’ul Khusna. Dalam pelaksanaan dzikir ini diledo setelah
terapi mandi malam dan sholat sunnah 2 rakaat pakial 00.00.

Seseorang yang sedang shalat dalam melakukan ahunaj
tidak merasa sendiri, tetapi seolah-olah ia metsshadapan
dengan Allah yang mendengar dan memperhatikan zimyaj.
Suasana yang demikian dapat mendorong manusia dalam
mengungkapkan segala perasaan, keluhan, dan péhesaya
kepada Allah. Dengan suasana shalat yang khusukusiaan
memperoleh ketenangan jiwa karena merasa diri dei@ada
Allah dan memperoleh ampunan-Nya (Jaelani, 2001).1

Kegelisahan timbul dari ketidakmampuan seseorang

dalam memecahkan konflik-konflik psikisnya, sedawanflik
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psikis akan menguras banyak tenaga fisik manusiatuldJ
mengatasi hal tersebut, salah satunya dengan lcalat, karena
perasaan tentram dan lepas dari kegelisahan ydimgbdikan
oleh shalat menopang dan membebaskan psikis manyesig
sebelumnya terbelenggu oleh kegelisahan. Shalatatdap
membekali kekuatan rohaniah yang memperbaharupharga,
menguatkan kemauannya, dan memberi kekuatan lasa lyang
memungkinkannya untuk menanggung berbagai deritgatiN
1997: 312).

b) Wow Feeling

Wow feeling adalah terapi yang dilakukan untuk

merelaksasikan klien agar menjadi rileks dan tenafien
disuruh rileks atau santai dan mengikuti gerakamngya
ditimbulkan. Efek dari terapi ini adalah klien dapartidur lelap
dan terkadang ada yang berefek klien melakukarkgergerakan
bebas tanpa terkendali, tetapi gerakan-gerakardalt berbahaya
dan hanya berlangsung beberapa menit saja. Teragilakukan
selama kurang lebih setengah jam yang bertempaudholla
panti pada pukul 21.00. Terapi ini diawali dengarapi dzikir
pembacaan Nurusy Syifa, dengan terapisnya yaitualBay.
Sobirin dan beberapa terapis lainnya (Wawancargateterapis
klien Panti Rehabilitasi Nurussalam, Bapak M. Sabidan

observasi tanggal 1 Juni 2013).
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c) Minum Ramuan Obat Tradisional
Dalam usaha penyembuhan klien Panti RehabilitasatCa
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam, psikoterapi juga
menggunakan ramuan obat tradisional, yaitu dauruw2aun
waru selain sebagai penyembuhan penyakit menta gapat
menyembuhkan beberapa penyakit, diantaranya agaiayakit
lambung, hati, kulit dan lain-lain. Agar tidak teeaminum jamu,
sari daun waru tersebut dicampuri gula dan madu t&fa, susu
kedelai dan lain-lain. Sebelum sari daun waru mmigumkan
kepada klien terlebih dahulu diberi doa oleh Kyair NFathoni

Zein sebagai mediator dalam proses penyembuhan.

Setelah dilakukan ketiga tahapan terapi di atagnkmasih
diikutsertakan dalam kegiatan terapi dan kegiatgigtan lain selama
klien masih berada di Panti Rehabilitasi Cacat Medan Sakit Jiwa
Nurussalam (Wawancara dengan terapis Panti RefagbiGacat Mental
dan Sakit Jiwa Nurussalam, Bapak M.Sobirin tan8dahgustus 2013).

Berikut ini adalah jadwal kegiatan bimbingan darapé bagi
klien Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan SakitaJNurussalam.

Jadwal Kegiatan dan Terapi Mingguan
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam

Hari Waktu Kegiatan
06.30-07.30| Olahraga pagi
07.30-08.30| Mandi pagi & sarapan
09.00-12.00| Kegiatan ketrampilan
Senin 10.00-11.30 | Terapi pijat syaraf
15.30-16.00 | Tadarus Al-Qur'an

18.30-19.00 | Bimbingan rohani & mengaji Al-Qur’an
24.00-02.00 | Mandi malam, dzikir & ramuan
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06.30-07.30| Olahraga pagi
07.30-08.30| Mandi pagi & sarapan
09.00-12.00| Kegiatan ketrampilan

Selasa -
10.00-11.30 | Terapi pijat syaraf
18.30-19.00 | Bimbingan rohani & mengaji Al-Qur’al
20.00-22.00 | Terapi Dzikir & Wow Feeling
06.30-07.30| Olahraga pagi
07.30-08.30| Mandi pagi & sarapan
09.00-12.00| Kegiatan ketrampilan

Rabu 10.00-11.30 | Terapi pijat syaraf

15.30-16.00 | Tadarus Al-Qur'an
18.30-19.00 | Bimbingan rohani & mengaji Al-Qur’al
24.00-02.00 | Mandi malam, dzikir & ramuan
06.30-07.30| Olahraga pagi
07.30-08.30| Mandi pagi & sarapan

Kamis 09.00-12.00 | Kegiatan ketrampilan
10.00-11.30 | Terapi pijat syaraf
15.30-16.00 | Tadarus Al-Qur’an
18.30-19.00 | Bimbingan rohani & mengaji Al-Qur’al
06.30-07.30| Olahraga pagi
07.30-08.30| Mandi pagi & sarapan

Jurat 09.00-12.00| Kegiatan ketrampilan
15.30-16.00 | Tadarus Al-Qur'an
18.30-19.00 | Bimbingan rohani & mengaji Al-Qur’al
24.00-02.00 | Mandi malam, dzikir & ramuan
06.30-07.30| Olahraga pagi
07.30-08.30| Mandi pagi & sarapan
09.00-12.00 | Kegiatan ketrampilan

Sabtu 15.30-16.00 | Tadarus Al-Qur'an
18.30-19.00 | Bimbingan rohani & mengaji Al-Qur’al
22.00-23.00 | Terapi Dzikir & Wow feeling
06.30-07.30| Olahraga pagi

Minggu 07.30-08.30 | Mandi pagi & sarapan
15.30-16.00 | Tadarus Al-Qur’an

(Wawancara dengan pembimbing klien Panti Rehasilisurussalam,
Bapak Sokeh, tanggal 26 Mei 2013).
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4.2 Kondis Klien Gelandangan Neurosis Setelah Bimbingan dan
Psikoterapi Islam di Panti Rehabilitas Cacat Mental dan Sakit Jiwa
Nurussalam.

Psikoterapi Islam mempunyai beberapa fungsi, sespesifik
dijelaskan sebagai berikut: a) Fungsi pencegahangah mempelajari,
memahami, dan mengaplikasikan psikoterapi Islanesasg akan dapat
terhindar dari keadaan atau hal-hal yang membabaydkinya. b) Fungsi
penyembuhan, psikoterapi Islam akan membantu smsgomelakukan
pengobatan, penyembuhan, dan perawatan terhadaggugam mental,
spiritual, dan kejiwaan. ¢) Fungsi pensucian, psiapi Islam melakukan
upaya pensucian diri dari bekas-bekas dosa danrhadan dengan
beberapa ritual khusus (Arifin, 2009: 270-271).

Dari beberapa psikoterapi Islam yang dilakukan oleanti
Rehabilitasi Nurussalam menunjukkan perubahan ysamgat baik bagi
perkembangan mental klien. Menurut salah satu ief@anti Rehabilitasi
Nurussalam, Bapak M. Sobirin menyatakan bahwa ledbndilien
gelandangan neurosis setelah mendapatkan bimbidganterapi adalah
sebagai berikut:

a. Emosi stabil (ES), yaitu sudah bisa mengendalikarosg terutama
sudah bisa mengendalikan kemarahan.
b. Kesadaran membaik (KM), yaitu sudah banyak melakuterbuatan

yang sesuai dengan kesadarannya.
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c. Mental membaik (MM), yaitu sudah bisa diajak berkmikasi dengan

baik, kepercayaan diri meningkat, merasa nyaman tak merasa

canggung bergaul dengan orang lain atau masyarakat.

d. Percaya diri (PD), yaitu sudah memiliki kepercaydandalam bergaul

dan berkomunikasi dengan orang lain atau masyarakat

Rincian klien dengan kondisi di atas adalah sebagyakut:

No | Nama Klien Kondis Klien Setelah Terapi
ES K M M M PD
1 |AS N N
2 |AR N N
3 |AAH N
4 | AK N
5 [ Am N
6 [DEA N
7 |GIW N N
8 |HS N N
9 | Kh N N
10 [ Ms N N
11 | Rd N N
12 | RH N N
13 | S| N N
14 | SH N
15 | SK N
16 | SM N N
17 | RW N N N
18 | Sr N N
19 | St N N
20 | MNJ N N N
21 | Wr N
22 | Yh N N
23 | PP N N N

(Wawancara dengan terapis klien Panti RehabiliMisiussalam, Bapak

M.Sobirin dan observasi tanggal 17 Juni 2013).

Selain kondisi di atas, klien menampakkan sikapgabberikut:

1. A S, dia sudah mulai bisa membuka diri, tidak sgnmelamun, bisa

diajak berkomunikasi dan sudah bisa tidur dengaaiue
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. A R, komunikasinya sudah mulai membaik, sudah mmsenjaga
kebersihan diri dan mulai aktif dalam beribadah.

. A A H, komunikasinya sudah mulai membaik, sudalakidnondar
mandir dan kelihatan lebih tenang, bisa tidur dangaatur serta aktif
dalam beribadah.

. A K, dia sudah bisa mengendalikan kemarahannyah l&blihatan
pendiam dan sudah bisa diarahkan serta bisa tehgah teratur.

. A m, komunikasinya sudah mulai membaik dan sedigt terbuka,
sudah bisa menjaga kebersihan dirinya serta suktdidalam kegiatan
kerja.

. D E A, sudah bisa beradaptasi dengan teman-temasugah kelihatan
tenang dan tidurnya sudah teratur, komunikasinydatsusedikit
membaik serta aktif dalam kegiatan ibadah.

.G J W, sudah mulai aktif dalam berkomunikasi dadatumulai mau
bergaul dengan teman-temannya.

. H S, komunikasinya sudah teratur dan bisa dipalsmma sudah tertib
dalam beribadah.

. K h, komunikasinya sudah beranjak membaik, sudainpoamemahami
keinginannya menjadi orang kaya, mandinya sudattuedan kelihatan
tenang dengan kondisi sekitarnya.

10.M s, sudah kelihatan tenang, pembicaraannya suidahdiarahkan ke

hal-hal yang lebih baik, sudah bisa menjaga kelhansdiri dan aktif

dalam beribadah.
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11.R d, sudah bisa menjaga kemarahannya dan bersitpnskepada
teman-temannya serta sudah bisa menjaga kebediiiaya.

12.R H, komunikasinya sudah mulai membaik, perilakusyalah bisa
diarahkan, tidurnya sudah bisa teratur dan suddhirbisa menyadari
tentang angan-angannya yang terlalu tinggi.

13.S |, sudah mau diajak berkomunikasi dan sudah taki bergabung
dengan teman-temannya.

14.S H, komunikasinya sedikit membaik, sudah aktifadal semua
kegiatan dan sudah bisa menjaga kebersihan dirinya.

15.S K, komunikasinya sudah membaik, mulai bisa merahiliki dengan
teman-temannya, dan perasaan takutnya sudah memghiang.

16.S M, komunikasinya sudah mulai teratur dan lebitif d&an rajin dalam
semua kegiatan bahkan bisa membantu pekerjaan tiemamnya.
17.R W, sudah bisa mengendalikan kemarahannya, komsinijga mulai

membaik dan sudah aktif dalam kegiatan ibadah.

18.S r, sudah bisa mengendalikan kemarahannya, migaitbnang dan
bisa diarahkan, komunikasinya membaik, sudah bisanjaga
kebersihan dirinya dan mulai aktif dalam beribadah.

19.S t, sudah aktif dalam semua kegiatan dan sudahdi@sahkan.

20.M N J, sudah bisa mengendalikan kemarahannya, kiaginya mulai
membaik, tidurnya sudah teratur, sudah bisa menjegjgersihan

dirinya dan aktif dalam beribadah.
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21.W r, komunikasinya sudah mulai membaik, kelihatH tenang, aktif
dalam beribadah dan rajin menjaga kebersihan d@iriny

22.Y h, sudah bisa mengendalikan kemarahannya, korasinja mulai
teratur, sudah bisa diarahkan dan tidurnya sudatute

23.P P, komunikasinya mulai bisa teratur, sudah bisajaga kebersihan
dirinya dan sudah bisa diarahkan. (Wawancara demgapis Panti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa NurussaBapak M.Sobirin

dan observasi tanggal 31 Agustus 2013).

4.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Bimbingan dan Psikoter api
Isam Bagi Gelandangan Neurosis di Panti Rehabilitasi Cacat Mental
dan Sakit Jiwa Nurussalam.

1. Faktor Pendukung Proses Bimbingan dan Psikatelslpm Bagi
Gelandangan Neurosis di Panti Rehabilitasi Cacahttd dan Sakit
Jiwa Nurussalam.

Dalam proses bimbingan dan psikoterapi Islam yang
dilaksanakan oleh Panti Rehabilitasi Cacat Mentah bakit Jiwa
Nurussalam terdapat 3 aspek faktor pendukung,:yaitu
a. Aspek dari pihak klien.

Ada beberapa potensi dari klien yang menjadikaaricgran
proses bimbingan dan psikoterapi Islam untuk pédmuali dan
penyembuhannya, diantaranya adalah:

1) Adanya kesediaan dan kemauan klien dalam mengdamiua

kegiatan yang dilaksanakan oleh Panti Rehabilfasiat Mental
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dan Sakit Jiwa Nurussalam baik dalam kegiatan iteregupun

kegiatan yang lainnya.

2) Adanya rasa kepatuhan klien kepada pembimbing Panti

Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalsehingga
dalam pengarahan dan pembinaan terlaksana dengan.|la

3) Adanya keterbukaan klien kepada pembimbing PariaRiétasi
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam, sehinggpatda
membantu kemudahan dalam penyelesaian permasajaiman
mereka hadapi.

Aspek dari pihak pembimbing dan terapis Panti Riited Cacat

Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam

Pembimbing dan terapis Panti Rehabilitasi Cacatt®Mettan Sakit

Jiwa Nurussalam merupakan poin utama dalam prosekingan

dan psikoterapi Islam. Faktor keberhasilan itu r@nl@in:

a) Pembimbing memberikan penanaman kepercayaan ké&pada
bahwa semua masalah dan berhasilnya pengobataah dadeisa
dari Tuhan. Adanya penanaman kepercayaan kepadp kk¢n

untuk menyadari dan memahami bahwa semua yangbada,

masalah maupun kebaikan adalah dari Tuhan. Pemahama

tersebut merupakan salah satu faktor yang dapatumemgi
beban permasalahan klien Panti Rehabilitasi CaeattéMl dan

Sakit Jiwa Nurussalam.



138

b) Pembimbing tidak memandang status klien sebagaigoyang
kurang secara mental, tetapi sebaliknya pembimbergikap
kepada klien sebagaimana layaknya hubungan temiasinD
semua diberlakukan sama, tanpa adanya sekat yang
membedakan antara individu normal dan tidak normalam
hal ini hak-hak dan norma-norma kemanusiaan sadigega.
Hal inilah yang menjadi keselarasan dalam kehidugetmari-
hari dan membantu penyembuhan klien.

c. Aspek dari lingkungan sekitar.

Lingkungan sekitar di sini merupakan lingkungan tPan
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussayamg banyak
memberikan stimulus dalam proses penyembuhan ganggental
para Kklien. Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan itSakwa
Nurussalam bernaung pada yayasan Al Fathoni Ndamss®i sana
juga terdapat beberapa lembaga yang berada di dakasi panti
rehabilitasi. Dari beberapa lembaga tersebut yabil lutama adalah
Pondok Pesantren Hidayatul Qur'an, karena dalandiphn sehari-
hari klien selalu bersinggungan dengan para sBotrdok Pesantren.
Antara santri dan klien saling membantu dalam miesgikan
pekerjaan. Dalam kegiatan seperti ini, sangat matmbg@roses

penyembuhan dan pengembalian kesadaran klien.
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2. Faktor Penghambat Proses Bimbingan dan Psikotdedpin Bagi
Gelandangan Neurosis di Panti Rehabilitasi Cacanhttd dan Sakit
Jiwa Nurussalam.

Ada beberapa faktor penghambat dalam proses pakdsa
bimbingan dan psikoterapi Islam di Panti Rehalsiitaacat Mental dan
Sakit Jiwa Nurussalam. Apabila dianalisis dari peovimbingan dan
psikoterapi Islam, faktor-faktor tersebut berasati ¢pihak klien dan
pembimbing/ terapis Panti Rehabilitasi, yaitu:

a. Pihak klien
Diantara kondisi klien yang menghambat proses bigdm dan
psikoterapi Islam di Panti Rehabilitasi Cacat Méntan Sakit Jiwa
Nurussalam adalah:
1) Kondisi mental klien yang tidak menentu (naik tgcun

Klien dengan beberapa masalah seperti yang tejatagkan

sebelumnya banyak mengalami perubahan. Perubatsebue

bersifat tidak menentu, tidak bisa diukur dengaterisitas
mereka dalam mengikuti bimbingan dan psikoterapigyeelah
dilakukan di Panti Rehabilitasi Cacat Mental darkitSdiwa

Nurussalam. Peningkatan mental klien tidak dapatkuidi

dengan sering dan lamanya mengikuti kegiatan bigapirdan

psikoterapi. Terkadang mental mereka meningkat ldak

terkadang dengan tiba-tiba turun drastis, begiga gebaliknya.
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Hal itulah yang menjadi sulitnya bagi terapis dalamenentukan
jadwal kegiatan bimbingan dan terapi.

2) Latar belakang masalah klien yang cukup berat.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa orfakt
penyebab gangguan mental bagi klien cukup berabemdpa
permasalahan klien yang cukup berat tersebut mi&ajad
hambatan proses bimbingan dan psikoterapi. Pendemba
kesadaran klien dengan kondisi permasalahan yargasherat
lebih sulit dibandingkan dengan tingkat permasalakden
yang lebih ringan. Dalam hal ini perlu adanya peamakhusus
bagi klien dengan kondisi tekanan batinnya yanggdiin
(Wawancara dengan pembimbing Kklien Panti Rehasilita
Nurussalam, Bapak Sokeh, tanggal 26 Mei 2013).

b. Pihak pembimbing dan terapis

1) Para pembimbing dan terapis belum memenuhi syaedras
akademis.

Dalam melakukan proses psikoterapi, seorang profesi
memiliki kode dan sistem etika. Seorang profesiatiahrapkan
menggunakan penilaian yang tegas ketika masalahlamastis
muncul dalam pekerjaannya. Perhimpunan psikologiedka
(The American Psychological Association: APA) telah

mengembangkan petunjuk-petunjuk dan standar-staptka
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dalam psikologi. Setiap terapis harus memahadgthical
Standard of Psychologisyang diterbitkan oleh APA.

APA telah mengembangkan daftar yang memuat prinsip
khusus yang bisa diterapkan pada seorang konsedor d
psikoterapis. Prinsip-prinsip itu menyangkut bidaesgbagai
berikut: tanggung jawab, kompetensi, standar-stanaaal dan
hukum, penggambaran yang salah, pernyataan-peamyaia
hadapan umum, kerahasiaan, kesejahteraan klieangab klien
dan terapis, pelayanan-pelayanan impersonal, pemgam
pelayanan-pelayanan, hubungan-hubungan antarprofesi
pemberian ganjaran, keamanan tes, penafsiran ubbkasi tes,
kehati-hatian meneliti, kredit publikasi, tanggujagvab kepada
organisasi, dan aktifitas-aktifitas promosi (Cor2§07: 366).

Pada umumnya tanggung jawab utama terapis adalah
kepada klien, tetapi memiliki tanggung jawab jugap&da
keluarga klien, kepada instansi yang menunjukkaengberi
kuasa), kepada profesi, kepada masyarakat, dard&egieinya
sendiri. Sebagai seorang terapis harus memperhapkasip
etika dasar, para terapis diharapkan menyadarisaias
kompetensinya serta pembatasan-pembatasan pribadi d
profesinya.

Para pembimbing dan terapis di atas merupakan reeggeo

yang sudah diberi tugas oleh pihak panti untuk nezikén
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bimbingan dan terapi kepada klien. Apabila dililati ketentuan
yang sudah dikonsepkan oleh APA, ada beberapaiéirgang

belum terpenuhi, namun pengalaman yang sudah Kkinoieh

para pembimbing dan terapis Panti Rehabilitasi Bkalam telah
membuktikan atas penyembuhan para klien.

Kekurangan tenaga pembimbing dan terapis.

Apabila dilihat dari jumlah keseluruhan klien PaRehabilitasi

Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam yang beghn@55,

maka dengan 13 tenaga pembimbing dan terapis tigakenuhi

syarat kuota. Untuk kegiatan bimbingan dan terapgib
gelandangan neurosis sudah memenuhi syarat kuaagad

jumlah tenaga pembimbing dan terapis yang ada,jatey
bimbingan dan terapi dijadwalkan sesuai dengarkangental

klien. Dalam hal ini kegiatan bimbingan dan tergppa

berdasarkan kebijakan Kyai Nur Fathoni Zein sebagaigasuh
atau kepala Panti Rehabilitasi Cacat Mental danitSiiwa

Nurussalam.



